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Article History  ABSTRACT 
Post-mining land reclamation must be carried out by planting vegetation, 
including fruits as inserts between fast and slow-growing plants. This study aims 
to evaluate three treatments on the growth of butter avocado trees, durian trees, 
and button water apple trees at the PT Suprabari Mapanindo Mineral Nursery 
for six months in 2025. The treatments tested included: (1) MG3T of fungi 
(Gliocladium sp., Mycorrhiza sp., Trichoderma spp.); (2) PT SMM standard; 
and (3) control. Leaf, stem, and root parameters were observed for 12 weeks. 
Generally, the combination of fungi treatment increased most of the growth. 
However, the PT SMM standard treatment was superior in durian stem diameter 
and the number of butter avocado leaves. Statistical significance (p<0.05) was 
found in the number of leaves of button water apple trees (fungus combination), 
durian tree stem diameter (PT SMM standard), durian tree stem height (fungus 
combination), and the number of root branches of button water apple trees 
(fungus combination). 
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 ABSTRAK 
Reklamasi lahan pasca-pertambangan wajib dilakukan dengan penanaman 
vegetasi, termasuk buah-buahan sebagai sisipan di antara tanaman cepat dan 
lambat tumbuh. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi tiga perlakuan terhadap 
pertumbuhan pohon alpukat mentega, pohon durian, dan pohon jambu air 
kancing di Nursery PT Suprabari Mapanindo Mineral selama enam bulan pada 
tahun 2025. Perlakuan yang diuji meliputi: (1) Jamur MG3T (Gliocladium sp., 
Mikoriza spp., Trichoderma spp.); (2) standar PT SMM; dan (3) kontrol. 
Parameter daun, batang, dan akar diamati selama 12 minggu. Umumnya, 
perlakuan kombinasi jamur meningkatkan sebagian besar pertumbuhan. Namun, 
perlakuan standar PT SMM unggul pada diameter batang durian dan jumlah 
daun alpukat mentega. Signifikansi statistik (p<0.05) ditemukan pada jumlah 
daun pohon jambu air kancing (kombinasi jamur), diameter batang pohon durian 
(standar PT SMM), tinggi batang pohon durian (kombinasi jamur), dan jumlah 
cabang akar pohon jambu air kancing (kombinasi jamur). 

 
Kata Kunci: 
Reklamasi lahan, Gliocladium sp., Mikoriza 
spp., Trichoderma spp., Pertumbuhan tanaman 
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1. Pendahuluan 

Reklamasi lahan pasca-pertambangan 
merupakan kewajiban krusial yang 
dilaksanakan melalui penanaman vegetasi. 
Dalam upaya restorasi ekosistem, tanaman 
buah-buahan kini mulai diintegrasikan sebagai 
tanaman sisipan di antara spesies cepat tumbuh 
(fast growing) dan lambat tumbuh (slow 
growing). Hal ini didasari oleh berbagai 

regulasi, termasuk Undang-Undang No. 41 
Tahun 1999 tentang Kehutanan (Pasal 33), 
Peraturan Pemerintah No. 76 Tahun 2008 
tentang Rehabilitasi dan Reklamasi Hutan 
(Pasal 15), serta Peraturan Menteri Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan No. 
P.60/Menlhk/Setjen/Kum.1/7/2019 (Pasal 12), 
yang mengamanatkan penanaman pohon sesuai 
kondisi lingkungan. Selain itu, SE Menteri 
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LHK No. SE.1/ MENLHK/ SETJEN 
/KUM.1/1/2024 secara spesifik memasukkan 
komposisi tanaman lokal, termasuk buah-
buahan, sebagai kriteria keberhasilan reklamasi 
hutan. 

Kewajiban menanam pohon sisipan buah-
buahan di lahan reklamasi (Gunawan et al., 
2023; Jumani et al., 2023) bertujuan untuk 
mengembalikan fungsi ekosistem, 
meningkatkan biodiversitas, mengurangi risiko 
erosi, dan meminimalkan dampak negatif 
lingkungan akibat kegiatan pertambangan. 
Pemilihan alpukat mentega (Persea 
americana), jambu air kancing (Syzygium 
aqueum), dan durian (Durio zibethinus) 
didasarkan pada kemampuan adaptasi mereka 
terhadap berbagai kondisi tanah, nilai ekonomi, 
potensi sebagai habitat satwa liar, efektivitas 
dalam penggunaan lahan (kanopi luas, 
naungan), serta kontribusinya dalam restorasi 
ekosistem dengan meningkatkan biodiversitas 
dan mengurangi erosi tanah (Widodo, 2015; 
Pratiwi et al., 2018; Brigitha et al., 2019). 
Ketiga spesies ini diharapkan dapat menambah 
keragaman tanaman dan menarik populasi 
hewan di kemudian hari. 

Sementara itu beberapa jamur dapat 
dimanfaatkan untuk membantu pertumbuhan 
tanaman, seperti jamur Gliocladium sp., 
Mikoriza spp., dan Trichoderma spp. Jamur 
Trichoderma spp. menunjukkan efektivitas 
terbaiknya pada kondisi lingkungan yang 
mendukung pertumbuhannya. Jamur ini 
berperan dalam meningkatkan ketersediaan N, 
P, dan K dalam bahan organik, serta 
memperbaiki komposisi pupuk (Primayanti et 
al., 2025). Isolat Trichoderma asperellum dari 
rizosfer efektif menghambat koloni cendawan 
patogen hingga 43,30% - 82,05% (Ratnawati, 
2019 dalam Kumala et al., 2023). Kombinasi T. 
asperellum dan kompos terbukti berpengaruh 
nyata terhadap tinggi tanaman bawang (Jaya et 
al., 2020). Hasil pengamatan isolat T. 
harzianum menunjukkan bahwa efektivitas 
penghambatan sebesar 63,52% terhadap 
Phytophthora sp. pada tanaman duku (Abdilla 
et al., 2025). Trichoderma koningiopsis PSU3-

2 adalah mikroorganisme antagonis dan agen 
pengendali hayati yang efektif terhadap 
penyakit antraknosa pasca panen cabai melalui 
beberapa mekanisme (Ruangwong et al., 2021).  
Gliocladium sp. berperan sebagai bioaktivator 
yang mempercepat penguraian bahan organik 
dan proses penyuburan tanah (Krisnadi et al., 
2020). Mikoriza juga berperan dalam 
meningkatkan serapan nutrisi, pertumbuhan 
tanaman, memperbaiki struktur tanah, 
mengurangi pencemaran, dan berkontribusi 
pada keberlanjutan pertanian (Waruwu et al., 
2024). 

Untuk mendukung percepatan 
pertumbuhan tanaman sisipan buah lokal di 
lahan reklamasi, penelitian ini menguji coba 
dan mengevaluasi penggunaan jamur. 
Penggunaan jamur Gliocladium sp., Mikoriza 
spp., dan Trichoderma spp. merupakan bagian 
integral dari strategi ini. Penggunaan jamur-
jamur tersebut merupakan bagian integral dari 
strategi ini. Namun, keberhasilan 
pelaksanaannya sangat bergantung pada 
perencanaan yang matang, pemilihan jenis 
pohon yang tepat, dan perawatan intensif. Oleh 
karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan 
ketiga genus jamur tersebut pada pertumbuhan 
pohon alpukat mentega, durian, dan jambu air 
kancing di area pembibitan PT Suprabari 
Mapanindo Mineral. 

 
2. Metode Penelitian 
2.1. Waktu dan tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di Nursery PT 
Suprabari Mapanindo Mineral, Teweh Tengah, 
Barito Utara, Kalimantan Tengah, dari April 
hingga Juni 2025. Sebanyak 63 yang terdiri dari 
7 pohon dengan 3 perlakuan alpukat mentega, 7 
pohon dengan 3 perlakuan durian, dan 7 pohon 
dengan 3 perlakuan jambu air kancing yang 
ditanam dalam polibag 5 kg digunakan sebagai 
objek penelitian.  
 
2.2. Prosedur Penelitian 

Tiga perlakuan yang diuji dalam 
penelitian ini meliputi: (1) PT LTSM, yaitu 
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kompos/pupuk yang diperkaya dengan 
kombinasi jamur Gliocladium sp., Trichoderma 
spp., dan Mikoriza spp. (MG3T) dan Pupuk 
Hayati Cair (PHC) dengan dosis 5 gram MG3T/ 
tanaman dan 1 liter PHC untuk 100 liter air 
pada pertama kali penanaman saja; (2) PT 
SMM, yaitu hanya kompos/pupuk; dan (3) 
kontrol (tanpa perlakuan). Parameter yang 
diamati selama 12 minggu meliputi jumlah 
daun, tunas daun, diameter batang, tinggi 
batang, panjang akar, jumlah cabang akar, dan 

bobot tanaman tanpa tanah (khusus akar 
diamati di akhir).  
 
2.3. Analisis Data Penelitian 

Setelah pengamatan penelitian ini 
menggunakan rancangan 7 ulangan untuk 
setiap jenis tanaman buah (3 jenis) dan 
perlakuan (2 perlakuan + 1 kontrol), dengan 
data dianalisis menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap, lalu diuji secara statistik 
menggunakan Jeffrey's Amazing Statistics 
Program (JASP). 

Gambar 1. Pertumbuhan jumlah daun tanaman alpukat mentega, durian dan jambu air kancing 

Gambar 2. Pertumbuhan Tinggi batang tanaman alpukat mentega, durian dan jambu air kancing 
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3. Hasil Penelitian 
Dari hasil pengamatan, pertumbuhan 

daun jambu air kancing menunjukkan performa 
terbaik pada perlakuan PT LTSM, melampaui 
perlakuan PT SMM dan kontrol. Pertumbuhan 
daun alpukat mentega dan durian tidak 
menunjukkan pengaruh serupa. Uji statistik 
mengonfirmasi perbedaan signifikan ini untuk 
jambu air kancing pada perlakuan PT LTSM 
(p<0.05), seperti yang disajikan garis pada 
Gambar 1. 

Pengamatan pertumbuhan tinggi batang 
pada tanaman durian, alpukat mentega, dan 
jambu air kancing menunjukkan adanya 
perbedaan antara kelompok kontrol dan 
perlakuan. Perlakuan PT LTSM menghasilkan 
perbedaan yang signifikan pada tinggi batang 
durian (p<0.05), sebagaimana ditunjukkan 
garis pada Gambar 2. Namun, untuk jambu air 
kancing dan alpukat mentega, perlakuan PT 
LTSM dan PT SMM tidak menunjukkan 
perbedaan yang signifikan dibandingkan 
dengan kontrol (p>0.05), meskipun secara 
grafis perlakuan PT LTSM terlihat 
menghasilkan pertumbuhan yang lebih tinggi 
dibanding PT SMM dan kontrol 

Pengamatan pertumbuhan diameter 
tanaman mengungkapkan temuan yang berbeda 

antar spesies. Untuk alpukat mentega dan 

jambu air kancing, perlakuan PT LTSM 
menunjukkan hasil terbaik dalam peningkatan 
diameter, meskipun uji statistik tidak 
menunjukkan perbedaan yang signifikan 
(p>0.05). Namun, pada tanaman durian, 
perlakuan PT SMM menghasilkan 
pertumbuhan Pengamatan pertumbuhan 
diameter tanaman mengungkapkan temuan 
yang berbeda antar spesies. Untuk alpukat 
mentega dan jambu air kancing, perlakuan PT 
LTSM menunjukkan hasil terbaik dalam 
peningkatan diameter, meskipun uji statistik 
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan 
(p>0.05). Namun, pada tanaman durian, 
perlakuan PT SMM menghasilkan 
pertumbuhan diameter yang superior 
dibandingkan dengan perlakuan lain dan 
kontrol, dan perbedaan ini terbukti signifikan 
secara statistik (p<0.05), sebagaimana 
ditunjukkan garis pada Gambar 3. 

Pengamatan grafik pertumbuhan tunas 

pada alpukat mentega, durian, dan jambu air 

kancing menunjukkan tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara kelompok perlakuan dan 

kontrol (p>0.05), sebagaimana diilustrasikan 

pada Gambar 4.  
Pengamatan pertumbuhan panjang akar 

menunjukkan variasi respons antar spesies. 

Gambar 3. Pertumbuhan Diameter tanaman alpukat mentega, durian dan jambu air kancing 
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Pada alpukat mentega, perlakuan PT LTSM 
menghasilkan akar yang lebih panjang 
dibandingkan perlakuan lain dan kontrol, 
meskipun perbedaan ini tidak signifikan secara 
statistik (p>0.05). Sebaliknya, untuk durian dan 
jambu air kancing, tidak ada perbedaan panjang 
akar yang terlihat antara perlakuan PT LTSM 
dan kontrol. Namun, perlakuan PT SMM 
menghasilkan panjang akar yang lebih pendek 
dibandingkan perlakuan lain dan kontrol pada 
kedua spesies ini. Hasil-hasil ini disajikan pada 
Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Pertumbuhan panjang akar alpukat mentega, 
durian dan jambu air kancing 
 

Hasil pengamatan jumlah cabang akar 
(akar sekunder) menunjukkan variasi respons 
antar tanaman. Untuk jambu air kancing, 
perlakuan PT LTSM menghasilkan jumlah 
cabang akar yang berbeda secara signifikan 
(P<0.05). Namun, pada alpukat mentega dan 

durian, uji statistik tidak menunjukkan 
perbedaan nyata (p>0.05) antar kelompok 
perlakuan dan kontrol. Meskipun demikian, 
secara visual pada grafik (Gambar 6), 
perlakuan PT LTSM menunjukkan jumlah 
cabang akar yang lebih banyak dibandingkan 
dengan perlakuan PT SMM dan kontrol pada 
alpukat mentega dan durian 
 

 
Gambar 6. Pertumbuhan jumlah cabang akar (akar 

sekunder) akar alpukat mentega, durian dan jambu air 

kancing 
 

Pengamatan bobot tanaman tanpa tanah 

pada alpukat mentega, durian, dan jambu air 

kancing menunjukkan tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara kelompok perlakuan dan 

kontrol (P>0.5), sebagaimana diilustrasikan 

pada Gambar 7. 
 

Gambar 4. Pertumbuhan tunas alpukat mentega, durian dan jambu air kancing 
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Gambar 7. Pertumbuhan bobot tanaman tanpa tanah 
alpukat mentega, durian dan jambu air kancing 
 

Secara umum, grafik menunjukkan 

bahwa perlakuan PT LTSM cenderung 

memberikan hasil yang lebih baik pada 

sebagian besar parameter pengukuran di semua 

jenis tanaman. Namun, terdapat beberapa 

pengecualian di mana perlakuan PT SMM 

menunjukkan performa yang lebih unggul, 

seperti pada pengukuran diameter batang 

durian dan jumlah daun alpukat mentega. 

Meskipun demikian, uji statistik (p<0.05) 

mengungkapkan bahwa hanya beberapa 

pengukuran spesifik yang menunjukkan 

perbedaan signifikan, yaitu jumlah daun pada 

jambu air kancing dengan perlakuan PT LTSM, 

diameter batang durian dengan perlakuan PT 

SMM, tinggi batang durian dengan perlakuan 

PT LTSM, dan jumlah cabang akar pada jambu 

air kancing dengan perlakuan PT LTSM. 
Beberapa catatan penting untuk 

ditindaklanjuti bila akan memperoleh hasil 

yang lebih baik yaitu manajemen perawatan 

tanaman sangat memengaruhi pertumbuhan, 

sehingga setiap tanaman harus diperlakukan 

sesuai kebutuhan spesifiknya, meliputi cahaya, 

air, dan suhu. Selain itu, volume dan bentuk 

wadah (polybag/planter) juga berperan besar. 

Wadah yang lebih besar akan mendukung 

pertumbuhan tanaman karena menyediakan 

lebih banyak unsur hara dari kompos, yang 

esensial bagi aktivitas jamur pemicu 

pertumbuhan dalam percobaan. 
Kurangnya durasi pengamatan menjadi 

tantangan, terutama untuk tanaman slow 

growing seperti alpukat mentega dan durian. 

Meskipun deskripsi statistik dan grafik 

menunjukkan perbedaan, uji statistik sering kali 

tidak menunjukkan signifikansi nyata. 

Mengingat durian dan alpukat mentega adalah 

tanaman berumur panjang dengan pertumbuhan 

lebih lambat dibanding jambu air kancing, 

disarankan memperpanjang waktu pengamatan, 

minimal enam bulan, untuk mendapatkan data 

yang lebih representatif dan signifikan. 

Meskipun perlakuan menunjukkan hasil positif 

secara umum, perlu dicatat bahwa sejumlah 

kecil tanaman secara individual mungkin 

memberikan respons yang berbeda. 
Penggunaan MG3T, yang terdiri dari 

Mikoriza spp. (endomikoriza), Gliocladium sp., 

dan Trichoderma spp., terbukti bermanfaat 

untuk pertumbuhan, khususnya pada tinggi dan 

diameter batang serta akar tanaman alpukat 

mentega (Persea americana), durian (Durio 

zibethinus), dan jambu air kancing (Syzygium 

aqueum). Secara spesifik, Gliocladium virens 

memiliki fungsi tertentu untuk tanaman, 

sedangkan Trichoderma spp. yang digunakan 

adalah T. asperellum, T. harzianum, dan T. 

koningiopsis, masing-masing dengan kegunaan 

berbeda dalam pertumbuhan tanaman. Ketiga 

Trichoderma spp tersebut dengan Gliocladium 

virens dan Endomikoriza bersinergis dalam 

membantu pertumbuhan tanaman buah yang 

akan dipakai sebagai tanaman sisipan di lahan 

reklamasi. Manfaat ketiga genus jamur ini 

dalam mendukung pertumbuhan tanaman telah 

selaras dengan berbagai literatur. 
Adapun manfaat dari ketiga genus jamur 

tersebut untuk mendukung pertumbuhan 
tanaman sesuai dengan literatur sebagai 
berikut: 

 
a. Trichoderma spp 
Jamur ini mengkolonisasi rizosfer dan rizoplan, 
melindungi akar dari cendawan patogen, 
mempercepat pertumbuhan tanaman, dan 
meningkatkan hasil produksi. Mekanisme 
antagonis Trichoderma spp. terutama melalui 
kompetisi nutrisi dengan patogen, 
menyebabkan defisiensi dan kematian patogen 
(Yulia et al., 2017). Studi terkini 
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mengonfirmasi efek signifikan Trichoderma 
spp. pada peningkatan pertumbuhan berbagai 
tanaman (Vlot et al., 2020; Tao et al., 2023). 
Selain itu, Trichoderma spp. merangsang 
produksi hormon tumbuhan seperti giberelin 
(GA3), asam indolasetat (IAA), dan 
benzylaminopurin (BAP) yang 
mengoptimalkan pertumbuhan, ketahanan, 
serta pemanjangan akar, batang, dan 
perkembangan buah (Triyatno, 2005 dalam 
Sudanta et al., 2018). Jamur ini juga berperan 
sebagai agen pengendali hayati, pemicu 
pertumbuhan, dekomposer alami, dan agen 
bioremediasi (Nur et al., 2020). 
 
b. T. asperellum 
T. asperellum dikenal sebagai salah satu jamur 
pemicu pertumbuhan tanaman (PGPF). Selain 
itu T. asperellum berfungsi sebagai 
biopestisida, pupuk hayati, dan pembenah 
tanah, yang mampu melindungi tanaman, 
meningkatkan pertumbuhan vegetatif, dan 
mengurangi populasi patogen. Mekanisme 
kerja T. asperellum TKD meliputi kompetisi, 
mikoparasitisme, dan antibiosis, yang juga 
meningkatkan daya perkecambahan benih 
hingga lebih dari 80% dan indeks kecepatan 
kecambah yang tinggi (Kumala et al., 2023). 
Aplikasi Rhizophagus intraradices dan T. 
asperellum mempengaruhi produksi umbi TSS 
35,6%, menekan perkembangan penyakit 
tanaman dan meningkatkan ketahanan umbi 
bawang merah terhadap patogen F. solani pada 
periode pascapanen (Maharani et., el. 2024). 
 
c. T. harzianum 
Trichoderma harzianum merupakan spesies 
jamur yang efektif karena mempercepat 
penguraian sisa tanaman, sehingga 
meningkatkan kandungan bahan organik dan 
ketersediaan unsur hara, mempersingkat siklus 
tanam, dan meningkatkan intensitas 
penanaman. Pemberian 50 g inokulan T. 
harzianum (R3) merupakan dengan perlakuan 
terbaik untuk pertumbuhan bibit jeruk siam 
Pontianak (Fadhlurrahman et al., 2024)  
Kombinasi Glomus sp. dan T. harzianum secara 

signifikan memengaruhi pertumbuhan dan hasil 
panen jagung; T. harzianum meningkatkan 
tinggi tanaman, sementara mikoriza Glomus sp. 
memperpanjang akar, dan kombinasi keduanya 
memberikan hasil optimum untuk berat jagung 
(Primayanti et al., 2025). Pada konsentrasi 
tertentu Jamur T. harzianum yang paling efektif 
untuk mematikan 50% Larva O. Rhinoceros  
(Ritonga et al., 2022). 
 
d. T. koningiopsis 

Trichoderma koningiopsis berperan 
dalam pengendalian biologis untuk menekan 
penyakit dan meningkatkan pertumbuhan 
tanaman (You et al., 2022). T. koningiopsis 
(Tk) 905 secara signifikan meningkatkan 
aktivitas enzim antioksidan seperti katalase 
(CAT), fenilalanina amonia-liase (PAL), 
polifenol oksidase (PPO), dan peroksidase 
(POD), menunjukkan kemampuannya dalam 
meningkatkan sistem pertahanan tanaman 
dengan mengaktifkan mekanisme antioksidan. 
Tanaman yang diobati dengan (Tk) 905 
menunjukkan insiden dan tingkat keparahan 
penyakit yang jauh lebih rendah daripada 
kontrol, serta memberikan perlindungan jangka 
panjang terhadap penyakit layu Fusarium 
(FocTR4) (Luo et al., 2023). 
 
e. Gliocladium sp 

Hasil pengamatan sesuai dengan 
beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa 
Gliocladium sp menghasilkan enzim selulase, 
seperti endoglukanase (pendegradasi glukan) 
dan karboksimetil selulase, yang berperan 
dalam mendegradasi selulosa sebagai penyusun 
utama bahan organik, sehingga meningkatkan 
pertumbuhan tanaman (Salem & Rahman, 
2015; Malik et al., 2022). Hasil karakterisasi 
aktivitas eksoenzim pada Gliocladium sp. 
memperlihatkan bahwa jamur ini mampu 
menghasilkan enzim selulase, amilase, dan 
kitinase. 
 
f. Mikoriza spp. 

Mikoriza berperan krusial dalam 
mengendalikan patogen Fusarium pada 
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tanaman melalui lignifikasi endodermis akar 
yang meningkatkan ketahanan, produksi 
antibiotik, dan stimulasi mikroba saprofitik di 
sekitar perakaran. Selain itu, mikoriza 
berkontribusi pada ketahanan tanaman dengan 
dua cara: meningkatkan senyawa metabolit 
sekunder yang menebalkan dan melindungi 
membran, serta memperluas area jelajah akar 
untuk penyerapan fosfor, yang pada akhirnya 
menjadikan akar lebih sehat dan tangguh. 
(Sumarna, 2024). Mikoriza berperan sebagai 
biofertilizer, memungkinkan tanaman 
menyerap nutrisi dengan lebih baik.  

Mikoriza bersimbiosis dengan akar 
tanaman, memperluas jangkauan penyerapan 
unsur hara, terutama pada tanah miskin nutrisi. 
Pada semai tanaman samama (Neolamarckia 
macrophylla), tanah bermikoriza seperti entisol 
menunjukkan tingkat infeksi akar tertinggi 
(67,78%) dan pertumbuhan tanaman yang lebih 
baik dibandingkan inceptisol dan utisol, 
disebabkan peningkatan penyerapan fosfor 
yang esensial untuk metabolisme dan 
pertumbuhan akar (Rumeon et al., 2023). 
Sebagai mikroorganisme tanah di rizosfer, 
mikoriza meningkatkan serapan hara makro (N, 
P) dan mikro (Zn) melalui hifa yang 
memperluas area penyerapan nutrisi, serta 
dapat meningkatkan biomassa tanaman hingga 
dua kali lipat dibanding kontrol (Sakti et al., 
2020). Mikoriza menunjukkan keefektifannya 
dikombinasikan dengan ameliorant kompos 
untuk pertumbuhan pohon Sengon di tanah 
bekas pertambangan batu bara (Dewi et al., 
2024).  

Mikoriza penting karena kemampuannya 
untuk meningkatkan penyerapan P anorganik, 
melalui aktivitas fosfatase yang disekresikan 
dan senyawa organik. Selain itu jamur ini 
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap 
beberapa tekanan biotik dan abiotik termasuk 
kekeringan, salinitas, kekurangan nutrisi, dan 
pengendapan logam beracun. Pengaruh lainnya 
adalah aplikasi pupuk organik dapat 
meningkatkan kesuburan tanah, mengurangi 
penyakit yang ditularkan melalui tanah, dan 

meningkatkan struktur flora mikroba (Noori et 
al., 2023) 
4. Kesimpulan dan Saran 

Penggunaan MG3T (Mikoriza spp, 
Gliocladium sp, Trichoderma spp) secara 
umum efektif untuk pertumbuhan semua jenis 
tanaman, khususnya untuk  tinggi batang, 
diameter batang, dan akar tanaman buah 
alpukat mentega (Persea americana), durian 
(Durio zibethinus) dan jambu air kancing 
(Syzygium aqueum). Namun untuk hasil 
maksimal perlu wadah (polibag/planter) 
tanaman yang berisi kompos/pupuk yang sesuai 
dengan dosis jamur MG3T, serta tata laksana 
bertanam sesuai jenis kebutuhan spesifik setiap 
jenis pohon 
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